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ABSTRACT

Adsorption of Methylene Blue Dyes using Bentonite Modified Ethylene Diamine Tetra
Aceticacid. Dyes are pollutants that can disturb the balance of the ecosystem, besides that
most dyes are also toxic, one of which is cationic methylene blue. The adsorption process of
methylene blue dyes is carried out using bentonite which has been modified with Ethylene
Diamine Tetra Aceticacid (EDTA). The stages of this research are the process of
modification of bentonite, bentonite characterization test results of modification and
application of Methylene Blue dyes, at the time of the modification process the variation of
the mixing of bentonite with EDTA based on the cation exchange capacity (CEC) of the
bentonite, namely variations of 1x CEC of bentonite, 2x CEC of bentonite, 3x CEC bentonite.
Bentonite-EDTA characterization test was carried out using SEM and XRD instruments, then
analysis to see the absorption ability of EDTA-modified bentonite to methylene blue dyes was
analyzed using a UV-VIS spectrophotometer. Bent-EDTA variation 3x CEC shows the results
of adsorption of methylene blue dyes is best because it can reduce the concentration of dyes
up to 80%, this is supported by the results of XRD analysis which shows the increase in the
distance between fields (d) bentonite-EDTA from 15, 84 A to 17.08 A which shows that there
is an interaction between bentonite and EDTA.
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PENDAHULUAN

Zat warna sintetik merupakan zat warna yang sering dipakai dalam industri batik,
kertas, peralatan kantor dan kosmetik. Zat warna ini ada yang dibuang sebagai limbah ke
perairan. Limbah ini tidak terdegradasi secara ilmiah di lingkungan perairan dan bersifat
karsinogenik sehingga jika masuk ke dalam tubuh manusia akan mengendap secara utuh di
hati dan pada akhirnya dapat mengakibatkan kanker hati. Selain itu juga, keberadaan zat
warna dalam perairan dapat menghambat masuknya sinar matahari ke dalam air, sehingga
mengganggu aktivitas fotosintesis mikroalga. Dampak lanjutannya adalah pasokan oksigen
dalam air menjadi berkurang serta memicu aktivitas organisme anaerob yang menghasilkan
produk yang berbau tak sedap (Dyah, 2015).
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Methylene blue (MB) merupakan zat warna dasar yang sangat penting dan relatif
murahdibandingkan dengan pewarna lainnya. Zat warna ini papling sering dipakai dalam
industri testil, sutra, wool, dan kosmetik. Dosisi tinggi dari MB dapat menyebabkan mual,
muntah, nyeri pada perut dan dada, sakit kepala, keringat berlebihan, dan hipertensi. Selain
itu, methylene blue juga dapat menyebabkan iritasi pada saluran pencernaan jika tertelan,
menimbulkan sianosis jika terhirup, dan iritasi pada kulit jika tersentuh oleh kulit (Huda,et al,
2018).

Penerapan metode adsorpsi dalam prakteknya membutuhkan bahan pengikat atau
penyerap kontaminan yang disebut sebagai adsorben. Bahan penyerap yang dapat digunakan
salah satunya adalah bentonit. Bentonit alam merupakan mineral yang berasal dari pelapukan
kerak bumi yang sebagian besar tersusun oleh batuan feldspatik, terdiri dari batuan granit dan
batuan beku (Sadiana, dkk, 2017).

Maria (2018) memodifikasi bentonit dengan EDTA untuk penyerapan zat warna
methylene blue dan logam Cu dan menunjukan hasil mampu meningkatkan kemampuan
adsorpsi terhadap zat warna methylene blue sebesar 40 % dan logam Cu sebesar 100 %.

Pada penelitian ini dilakukan modifikasi bentonit menggunakan Ethylene Diamine
Tetra Aceticacid (EDTA) untuk meningkatkan kemampuan adsorpsi dari bentonit terhadap
zat warna methlene blue.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat gelas kimia pendukung
analisis, Alumunium foil, Lumpang dan Alu, Centrifuge, Ayakan 200 mesh, Magnetik stirrer,
Oven, Hot plate, Instrumen XRD, Instrumen SEM dan Spektrofotometer UV-VIS Alat
Pelindung Diri (APD).

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bentonit yang diproduksi oleh Beijing
Zhong Jing PETS Product CO.LTD, Ethylene Diamine Tetra Aceticacid (EDTA) diproduksi
oleh Merck KGaA, kristal methylene blue diproduksi oleh Merck KgaA, akuades diproduksi
oleh PT. Brataco.

Prosedur Kerja
Preparasi bentonit

Bentonit digerus menggunakan lumpang dan alu, kemudian diayak menggunakan
ayakan 200 mesh untuk memperbesar luas permukaan bentonit.

Pencucian bentonit

Bentonit yang telah berukuran 200 mesh dilarutkan dalam akuades dan dilakukan
pengadukan menggunakan stirer selama 24 jam, kemudian dilakukan proses dekantasi dan
rekrsitalisasi, kemudian dilakukan proses pengeringan dan penggerusan.
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Modifikasi bentonit

Bentonit yang telah memiliki ukuran partikel 200 mesh ditimbang sebanyak Sgr
dilarutkan dalam 200 ml aquades dan ditambahkan dengan EDTA dengan variasi massa
EDTA yang ditambahkan yaitu 1x KTK (0,54 gr), 2x KTK (1,08 gr) dan 3x KTK (1,62 gr).
Kemudian diaduk selama 2 jam, Kemudian di kristalkan (rekristalisasi), kemudian
dikeringkan dalam oven pada suhu 105 °C selama 24 jam.

Pembuatan limbah methylene blue

Pembuatan limbah simulasi Methylene Blue konsentrasi 100 ppm dilakukan dengan
menimbang sebanyak 0,1 gram kristal Methylene Blue, kemudian dilarutkan dengan akuades
dan diencerkan sampai 1000 ml menggunakan labu ukur 1000 ml, kemudian di pipet
sebanyak 100 ml larutan induk Methylene Blue 100 ppm dilarutkan dengan aquades dan
diencerkan dengan labu ukur 1000 ml hingga tanda batas (10 ppm).

Karakterisasi adsorben (bentonit-EDTA)

Bentonit-EDTA dikarakterisasi menggunakan instrumen XRD untuk melihat pola
difraksi dan jarak antar bidang (d) bentonit termodifikasi EDTA dan SEM untuk melihat
morfologi permukaan bentonit termodifikasi EDTA.

Proses adsorpsi
Penentuan panjang gelombang maksimum

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan cara menganalisa salah
satu larutan standar Methylene Blue dengan instrumen spektrofotometer UV-VIS pada range
panjang gelombang 600-700 nm dengan interval 5 nm, kemudian dilihat nilai absorbansi
tertinggi (optimum) dari larutan standar Methylene Blue.
Pembuatan kurva kalibrasi

Pembuatan kurva kalibrasi dilakukan dengan membuat deret standar larutan Methylene
Blue dengan konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5 ppm dengan cara memipet sebanyak 1 ml, 2 ml, 3
ml, 4 ml dan 5 ml larutan induk Methylen Blue 100 ppm, kemudian diukur pada panjang
gelombang optimum Methylene Blue.

Adsorpsi zat warna methylene blue

Adsorben Bentonit dan Bent-EDTA dengan berbagai variasi yang telah dibuat
dimasukkan sebanyak 1 gr ke dalam 100 ml limbah Methylene Blue simulasi (10 ppm),
kemudian proses adsorpsi dilakukan selama 1 jam, kemudian dilakukan proses sentrifugasi,
kemudian filtratnya dianalisa dengan instrumen spektrofotometer UV-VIS untuk melihat
efektifitas penurunan kadar Methyelene Blue.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisasi Bentonit-EDTA
X Ray Difraction (XRD)
Analisa dengan instrumen XRD dilakukan untuk mengidentifikasi struktur kristal suatu
padatan dengan cara membandingkan jarak antar bidang kristal (nilai d) dan intensitas puncak
dari pola difraksi yang terdapat pada sudut 20, yang kemudian akan dicocokkan dengan data
dari Join Comitte Powder Standard (JCPDS) .
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Gambar 1. Difaktogram bentonit tanpa modifikasi
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Gambar 3. Difaktogram bentonit-EDTA
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Tabel 1. Nilai pada sudut 20 dan d Spacing bentonit tanpa modifikasi, bentonit-EDTA dan
JCPDS No. 13-0135

No Bentonit tanpa modifikasi Bent-EDTA JCPDS NO. 13-0135
pos (20) | d Spacing(A) | pos (20) | d Spacing(A) | pos (20) | d Spacing(A)
1 5,58 15,84 5,17 17,08 5,56 15,88
2 9,78 9,04 9,77 9,05 - -
3 17,12 5,18 16,84 5,26 - -
4 19,72 4,50 19,68 4,51 19,84 4,70
5 21,80 4,07 21,76 4,08 - -
6 23,55 3,78 23,60 3,77 - -
7 25,72 3,46 25,81 3,45 - -
8 26,55 3,35 26,49 3,36 26,70 3,34
9 27,73 3,22 27,60 3,23 - -
10 30,01 2,98 28,94 3,08 29,28 3,04
11 31,87 2,81 29,84 2,99 - -
12 34,82 2,58 34,66 2,59 - -
13 35,95 2,50 35,34 2,54 35,68 2,51
14 48,63 1,87 - - - -
15 51,10 1,79 - - - -
16 53,91 1,70 - - - -
17 61,78 1,50 61,77 1,50 - -
18 73,12 1,29 - - - -

Pada Gambar 1 dapat dilihat puncak-puncak karakteristik bentonit yang muncul yang
dijelaskan pada Tabel 1, dimana muncul puncak karakteristik pada sudut 20 dan nilai jarak
antar bidang (d Spacing) pada difaktogram 5,58° (15,84 A) sesuai dengan JCPDS No. 13-
0135 yaitu doo1= 15,88 A yang merupakan karakteristik mineral montmorillonit (Ismadji, et
al, 2015). Selain puncak karakteristik yang menandakan bahwa unsur penyusun bentonit
adalah montmorillonit, selain itu juga terdapat puncak-puncak difraksi lain yang menunjukan
bahwa terdapat unsur-unsur lain penyusun bentonit selain senyawa montmorillonit yaitu pada
puncak 19,72° (4,50A) sesuai dengan JCPDS 06-0911 yaitu di11= 4,44 A yang merupakan
puncak karakteristik dari senyawa illit, pada puncak 21,80° (4,08 A) sesuai dengan JCPDS
No. 11-0695 yaitu digi= 4,05 A yang merupakan puncak karakteristik dari mineral
kristobalit., kemudian pada puncak 51,1° (1,78 A) sesuai dengan JCPDS 14-0164 yaitu da23 =
1,81 A, bentonit tanpa modifikasi yang dianalisa dengan instrumen XRD pada sudut 2 0 yaitu
5-80° komponen utama penyusun bentonit adalah senyawa montmorillonit, kemudian
didukung dengan adanya mineral lain diantaranya kristobalit, iilit dan kaolin ( Taufik, 2018).

Pada Tabel 1 dapat dilihat terjadi pergeseran pada sudut 26 dan terjadi peningkatan
jarak antar bidang (d Spacing) antara bentonit tanpa modifikasi dengan bentonit termodifikasi
EDTA yaitu 5,58° menjadi 5,17°, demikian pula perubahan terjadi pada puncak-puncak
berikutnya yang berubah dari 9,78° menjadi 9,77° ; 17,12° menjadi 16,84° ; 19,72° menjadi
19,68° ; 21,80° menjadi 21,76° ; 23,55° menjadi 23,60° ; 25,72° menjadi 25,81° ; 26,55°
menjadi 26,49° ; 27,73° menjadi 27,60° ; 30,01° menjadi 28,94° ; 31,87° menjadi 29,84° ;
34,82° menjadi 34,66° ; 35,95° menjadi 35,34° ; 61,78° menjadi 61,77°. Selain terjadinya
pergeseran pada sudut 2 0, data XRD juga menunjukan terjadinya peningkatan nilai jarak
antar bidang (d Spacing) yaitu dari 15,84 A menjadi 17,08 A, 9,04 A menjadi 9,05 A, 5,18 A
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menjadi 5,26 A, 4,50 A menjadi 4,51 A, 4,07 A menjadi 4,08 A, 3,78 A menjadi 3,774, 3,46
A menjadi 3,45 A, 3,35 A menjadi 3,36 A, 3,22 A menjadi 3,234, 2,98 A menjadi 3,08 A,
2,81 A menjadi 2,99 A, 2,58 A menjadi 2,59 A, 2,50 A menjadi 2,54 A. Terjadinya
pergeseran pada sudut 20 dan peningkatan nilai jarak antar bidang menunjukan bahwa telah
terjadi interaksi antara bentonit dengan EDTA, hal ini juga didukung dari hasil proses
adsorpsi yang menunjukan terjadinya peningkatan kemampuan adsorpsi bentonit
termodifikasi EDTA untuk menurunkan kadar zat warna methylene blue hingga 80 %, namun
peningkatan nilai jarak antar bidang yang tidak terlalu signifikan juga dapat mengindikasikan
bahwa interaksi yang tejadi antara bentonit dengan EDTA kemungkinan besar terjadi pada
bagian out layer (Anna,2010).

Scanning Electron Microscop (SEM)
Karakterisasi bahan menggunakan SEM dimanfaatkan untuk melihat struktur topografi
permukaan, ukuran butiran, cacat struktural, dan komposisi sebaran suatu bahan. Hasil yang
diperoleh dari karakterisasi ini dapat dilihat secara langsung pada hasil SEM berupa bentuk
tiga dimensi gambar atau foto, SEM juga dapat digunakan untuk karakterisasi susunan serbuk
dan melihat retakan pada permukaan sampel. Kelebihan menggunakan SEM yaitu antara lain
material atau sampel dapat dikarakterisasi tanpa persiapan khusus, karena itu sampel yang
tebal sekalipun (bulk) juga dapat dianalisis (Nurhastriana, 2017).

.I':"I TR N - IR e BT Wi s H L
Gambar 4 (a) Foto SEM bentonit tanpa modifikasi perbesaran 1.000, (b) Foto SEM bentonit
tanpa modifikasi perbesaran 5.000, (c) Foto SEM bentonit tanpa modifikasi
perbesaran 10.000, (d) Foto SEM bentonit tanpa modifikasi perbesaran

20.000.
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Proses Adopsi

Gambar 5 (a) Foto SEM bentonit-EDTA perbesaran 1.000, (b) Foto SEM bentonit-EDTA
perbesaran 5.000, (c) Foto SEM bentonit-EDTA perbesaran 10.000, (d)
Foto SEM bentonit-EDTA perbesaran 20.000

Pada penelitian ini sampel bentonit tanpa modifikasi dan bentonit-EDTA dianalisa
menggunakan instrumen Hitachi FlexSEM 1000 untuk melihat morfologi permukaan dari
bentonit tanpa modifikasi dan bentonit termodifikasi EDTA, dari hasil analisa dapat dilihat
pada gambar 4.4 bahwa bentonit tanpa modifikasi memiliki bentuk permukaan yang kasar
(gambar a), memiliki bentuk yang tidak beraturan (kristal berukuran besar dan kecil) dan
tidak tersusun dengan rapat, karena dapat dilihat masih terdapat ruang-ruang kosong
berwarna hitam pada permukaan bentonit tanpa modifikasi. Pada gambar b, ¢ dan d yang
merupakan gambar permukaan bentonit tanpa modifikasi pada perbesaran 5.000, 10.000 dan
20.000 memperlihatkan bentuk permukaan bentonit tanpa modifikasi yang lebih halus,
namun masih memiliki bentuk yang tidak beraturan dan masih terdapat ruang kosong yang
menandakan bahwasanya partikel-partikel tersebut tidak tersusun dengan rapat. Bentonit
alami memiliki bentuk mirip kristal dengan permukaan yang kasar dan memiliki ukuran yang
berbeda-beda (Maria,2018).

Dari hasil analisa morfologi bentonit menunjukan hasil bahwa bentonit memiliki
permukaan yang kasar dan memiliki celah-celah diantara masing-masing partikel, bentonit
memiliki bentuk yang tidak beraturan yang terdiri dari potongan-potongan besar dan kecil
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(z.huang, et al, 2017). Mikrograf SEM dari bentonit tanpa modifikasi (Unmodified bentonite)
menunjukan bahwa bentonit tanpa modifikasi memiliki tekstur permukaan yang tidak halus
dan terdapat partikel yang tersebar seperti butiran-butiran kecil (J.Xiaoying, et al, 2016).

Pada gambar 4.5 yang merupakan gambaran permukaan bentonit termodifikasi EDTA yang
dianalisa pada perbesaran 1.000, 5.000, 10.000 dan 20.000, pada gambar 4.5 (a) dapat dilihat
morfologi permukaan bentonit yang memiliki tekstur permukaan yang kasar, terdapat
partikel-partikel yang berukuran kecil yang tersebar pada permukaan bentonit, hal ini juga
mengindikasikan bahwa terjadi interaksi antara bentonit dengan EDTA, hal ini juga didukung
dari hasil analisa dengan instrumen XRD yang menunjukan adanya peningkatan nilai jarak
antar bidang (d) dari bentonit tanpa modifikasi dan bentonit termodifikasi EDTA.
Keberhasilan proses modifikasi juga dilihat dari hasil analisa UV-VIS yang menunjukan
terjadinya penurunan kadar zat warna methylene blue yang sangat signifikan antara bentonit
tanpa modifikasi dengan bentonit termodifikasi EDTA. Morfologi permukaan dianalisa
dengan instrumen SEM, hasil analisa menunjukan bahwa bentonit memiliki permukaan yang
kasar dan bersisik, proses modifikasi biasanya akan mengakibatkan terjadinya perubahan
bentuk morfologi bentonit seperti, perubahan bentuk, kehalusan permukaan dan letak partikel
yang lebih rapat yang menunjukan terjadinya interaksi antara bentonit dengan material yang
digunakan untuk memodifikasi (A.Amrollohi, et al, 2019). Mikrograf SEM dari bentonit
tanpa modifikasi (Unmodified bentonite) menunjukan bahwa bentonit tanpa modifikasi
memiliki tekstur permukaan yang tidak halus dan terdapat partikel yang tersebar seperti
butiran-butiran kecil (J.Xiaoying, ef al, 2016). Analisa dengan intsrumen SEM memberikan
informasi tentang bentuk morfologi dari bentonit yang memiliki permukaan yang kasar dan
terdapat partikel dengan ukuran dan susunan yang tidak teratur (Carlos, et a/, 2015).

Penentuan panjang gelombang maksimum
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Gambar 6. Grafik panjang gelombang maksimum

Panjang gelombang optimum adalah panjang gelombang yang memiliki kepekaan yang
optimum, bentuk kurva absorbansi datar dan pada kondisi tersebut hukum Lambert-beer akan
terpenuhi, serta jika dilakukan pengukuran ulang maka kesalahan yang disebabkan oleh
pemasangan panjang gelombang akan sangat kecil (Ida, dkk, 2011). Penentuan panjang
gelombang maksimum larutan standar methylene blue dilakukan pada larutan standar 2 ppm
yang diukur pada panjang gelombang 600-700 nm. Pemilihan penggunaan larutan standar 2
ppm agar absorbansi yang dihasilkan tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil (Huda,et al,
2018). Pada penelitian ini analisa panjang gelombang larutan standar methylene blue
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dianalisa pada panjang gelombang 600-700 nm, pemilihan panjang gelombang ini didasarkan
pada warna komplementer larutan standar methylene blue yang berwarna biru memiliki
serapan visibel pada panjang gelombang 605-700 nm. Dari hasil analisa yang telah dilakukan
dapat dilihat pada grafik 4.3 puncak absorbansi tertinggi muncul pada panjang gelombang
665 nm dengan nilai absorbansi 0,433, hal ini sesuai dengan literatur (Noviana, 2013).

Pembuatan kurva kalibrasi

1,2
1 1,032.4
7 08 0,855
8 y =0,2055x + 0,0143
= 0,6 0,612 2
S ) g R*=10,9982
'g 0,4 0,431
0,2 -
0 T T T T T 1
0 1 2 3 4 5 6
Panjang Gelombang

Gambar 7. Grafik kurva kalibrasi

Pembuatan kurva kalibrasi dari larutan standar dilakukan untuk melihat hubungan
antara absorbansi dan konsentrasi larutan standar apakah sesuai dengan hukum Lambert-
Beer, dimana intensitas yang diteruskan oleh suatu larutan(zat) berbanding lurus dengan
konsentrasi larutan tersebut, yang artinya semakin besar konsentrasi suatu larutan maka akan
semakin besar pula absorbansi dari larutan tersebut, pembuatan kurva kalibrasi juga bertujuan
untuk mendapatkan persamaan regrese linier dari larutan standar methylene blue yang akan
digunakan untuk menentui kan konsentrasi methylen blue setelah dilakukan proses adsorpsi
(amalia, 2012). Dari hasil analisa yang telah dilakukan larutan standar mehylen blue dengan
konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5 ppm dianalisa pada panjang gelombang maksimum methylene
blue yaitu 665 nm. Dari hasil analisa yang dapat dilihat pada gambar 5 dapat dilihat kurva
yang membentuk garis linier yang menunjukan terjadinya peningkatan absorbansi seiring
dengan meningkatnya konsentrasi larutan standar hasil absorbansi dari larutan standar
methylenen blue dengan konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5 ppm secara berurut sebagai berikut :
0,238; 0,431; 0,612; 0,855 dan 1,032 dan diperoleh persamaan regresi linier y = 0,205x +
0,014, dimana y merupakan absorbansi, X merupakan konsentrasi sampel, dari persamaan
regresi linier ini akan dapat diperoleh konsentrasi sampel methylene blue setelah dilakukan
adsorpsi.

FMIPAKes UMRI Kim 9



Prosiding SainsTeKes
Semnas MIPAKes UMRIi Vol: 1/ Agustus 2019

Hasil proses adsorpsi zat warna methylene kue

Tabel 2. Data hasil adsorpsi zat warna methylene blue

No. Kode sampel Absorbansi Konsentrasi (ppm)

1. BTM A 0.775
0.780 3.720

RATA-RATA 0.777

2. BTM B 0.844
0.845 4.047
RATA-RATA 0.844 3.883

3. KTK 1A 0.202
0.204 0.920

RATA-RATA 0.203

4. KTK 1B 0.224
0.224 1.023
RATA-RATA 0.224 0.972

5. KTK 2 A 0.168
0.168 0.750

RATA-RATA 0.168

6. KTK2B 0.102
0.104 0.433
RATA-RATA 0.103 0.592

7. KTK3 A 0.084
0.086 0.345

RATA-RATA 0.085

8. KTK 3B 0.059
0.059 0.218
RATA-RATA 0.059 0.281

Keterangan :

BTM A :Bentonit tanpa modifikasi A

BTM B: Bentonit tanpa modifikasi B

KTK 1 A : Bent-EDTA variasi 1x KTK A
KTK 1 B : Bent-EDTA variasi 1x KTK B
KTK 2 A : Bent-EDTA variasi 2x KTK A
KTK 2 B : Bent-EDTA variasi 2x KTK B
KTK 3 A : Bent-EDTA variasi 3x KTK A
KTK 3 B : Bent-EDTA variasi 3x KTK B

Pada penelitian ini zat warna methylene blue diadsorpsi dengan menggunakan bentonit
tanpamodifikasi dan bentonit termodifikasi EDTA dengan variasi (I1x KTK, 2x KTK dan 3x
KTK). Zat warna Methylene blue yang diadsorpsi merupakan limbah simulasi yang
konsentrasinya telah ditetapkan yaitu 10 ppm. Hasil dari proses adsorpsi dari adsorben
bentonit tanpa modifikasi dan bentonit termodifikasi EDTA secara berurut adalah sebagai
berikut : 3,883 ppm; 0,976 ppm; 0,592 ppm dan 0,281 ppm. Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa terjadi penurunan yang signifikan pada saat proses adosrpsi zat warna methylene blue
menggunakan bentonit termodifikasi EDTA. Berdasarkan variasi yang dibuat pada saat
proses modifikasi bentonit dengan EDTA yang didasarkan pada kapasitas tukar kation
bentonit, variasi pencampuran bentonit-EDTA yang menunjukan hasil proses adsorpsi yang
paling baik adalah variasi pencampuran bentonit-EDTA 3x KTK bentonit. Hal ini terjadi
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karena dengan dilakukanya modifikasi bentonit dengan EDTA mampu meningkatkan luas
permukaan bentonit hal ini juga didukung dengan hasil analisa dengan instrumen XRD yang
menunjukan terjadinya peningkatan nilai jarak antar bidang (d) bentonit termodifikasi EDTA
yaitu dari 15,74 A dan 17,61A. Susilawati (2014) semakin besar permukaan dari bentonit
maka akan semakin banyak zat yang akan terserap dan akan semakin sempurna mengisi
permukaan bentonit yang memiliki luas permukaan 100- 200 m?/g. Maria (2018) melakukan
adsorpsi zat warna methylene blue menggunakan adsorben bentonit termodifikasi EDTA dan
mampu menurunkan kadar zat warna methylene blue sebanyak 40 %. Pada penelitian ini
menunjukan hasil penurunan kadar yang lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan oleh
Maria (2018). Dimana pada penelitian ini adsorben bentonit termodifikasi EDTA mampu
menurunkan hingga 80 % kadar zat warna methylene blue, hal ini dikarenakan penggunaan
material bentonit yang berbeda dan proses modifikasi bentonit dengan EDTA yang berbeda,
dimana pada penelitian ini modifikasi didasarkan pada Kapasitas Tukar Kation (KTK)
bentonit sehingga interaksi antara bentonit dengan material yang digunakan untuk
memodifikasi bentonit menghasilkan interaksi yang lebih sempurna (Syahreza, 2012).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai modifikasi bentonit dengan

Ethylene Diamine Tetra Aceticacid, dapat disimpulkan bahwa :

1. Bentonit-EDTA yang dihasilkan memilki tekstur permukaan yang kasar, terdapat partikel-
partikel berukuran kecil yang tersebar pada permukaan bentonit-EDTA, bentonit-EDTA
yang dihasilkan memiliki nilai jarak antar bidang (d Spacing) 17,08 A dan puncak
karakteristik yang muncul sesuai dengan JCPDS standar bentonit (JCPDS card No 13-
0135).

2. Bentonit-EDTA mampu menunjukan efektifitas yang baik terhadap penurunan kadar zat
warna methylene blue pada limbah simulasi hingga 80 %.

3. Bentonit variasi 3 KTK menunjukan efektifitas yang paling baik terhadap penurunan kadar
zat warna methylene blue sebesar 9,7 ppm
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